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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan data dan analisis data, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbandingan antara kelas bilingual dan reguler yang 

terdapat di SMPN 1 Kota Bandung. 

Yang mendasari pengambilan kesimpulan ini adalah diperolehnya temuan-

temuan penelitian yang dianggap menjadi dasar dan jawaban atas pertanyaan 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Partisipasi Belajar 

Dari lembar observasi dan wawancara yang telah dilakukan, partisipasi 

belajar siswa yang terdapat pada kelas bilingual dan siswa dalam kelas 

regular terlihat tidak menunjukan perbedaan yang signifikan bahkan 

dapat dikatakan hampir sama. 

 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar disini diambil dari niali hasil ujian akhir semester. Nilai 

ujian ini ada semua akumulasi dari berbagai aspek lengkap penilaian. 

Maka dari data yang terkumpul dapat terlihat hasil belajar siswa kelas 

bilingual dan kelas regular tidak menunjukan perbedaan yang signifikan. 

 

3. Partisipasi belajar dan hasil belajar siswa 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, menunjukan bahwa siswa 

yang belajar di kelas bilingual dan kelas regular menunjukan partisipasi 

dan hasil belajar yang sama. Hal ini diperkuat oleh lembar observasi dan 

wawancara dengan guru yang langsung mengajar di kelas bilingual 

sekaligus kelas reguler. 
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B. Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang penulis laksanakan, maka penulis ingin 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah khususnya para guru penjasorkes, apabila ingin anak 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, maka sebaiknya guru lebih 

aktif, inovatif, dan kreatif dalam menggunakan strategi pembelajaran 

agar siswa tidak jenuh dengan materi yang disampaikan. Selain itu juga 

untuk mendapatkan hasil belajar penjas yang baik, maka harus 

ditingkatkan lagi proses pembelajarannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melanjutkan penelitian 

dengan cakupan yang lebih luas lagi dengan memperbaiki instrumen 

peneliti yang lebih akurat mengenai partisipasi dan hasil belajar karena 

penulis merasa masih banyak kekurangan dalam penelitian ini oleh 

karena keterbatasan materi, waktu, tenaga, dan biaya. 

 

 

 


